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ABSTRAK 

Andri Hermawan Susanto: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

melalui Pasar Mingguan (Studi Deskriptif di Kampung Mariuk Jalan Bojong 

Cibodas Desa Bojongsalam Kec. Rancaekek Kab. Bandung).  

Tingkat perekonomian masyarakat Desa Bojongsalam didominasi oleh 

masyarakat dengan ekonomi menengan kebawah (kelompok rentan) dengan 

mayoritas bekerja sebagai buruh tani, bekerja serabutan dan buruh pabrik. 

Masyarakat membutuhkan wadah dan tempat untuk memberdayakan baik segi 

ekonomi maupun kualitas dan kapasitas mereka. Setelah kehadiran pasar Mingguan 

Kampung Mariuk, telah lebih dari 100 orang warga lokal terbantu secara ekonomi 

dan sosial khususnya masyarakat Kampung Mariuk Desa Bojongsalam 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara jelas proses  

pembentukan pasar mingguan, proses pemberdayaan kelompok rentan melalui 

pasar mingguan dan menjelaskan keterlibatan komunitas dalam pengelolaan pasar 

mingguan di Kampung Mariuk Desa Bojongsalam. Hasil dari pada ketiga rumusan 

tersebut adalah terciptanya suatu formulasi pemberdayaan ekonomi yang bisa 

diterapkan secara luas hingga mampu  menstimulus kemandirian ekonomi 

masyarakat  yang pada akhirnya diharapkan dapat menciptakan kesejahteraan. 

Landasan pemikiran mengacu pada teori pemberdayaan ekonomi dari 

Sumodiningrat, (1999), yang menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi mengacu 

pada serangkaian upaya untuk menstimulasi, memotivasi, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan potensi yang dimilikinya, serta upaya untuk 

mengembangkannya. Teori tersebut diperkuat oleh teori partisipasi, yang dijelaskan 

oleh Mikkelsen (1999) menjelaskan bawa partisipasi mengidentifikasi tiga 

tingkatan: inisiasi, legitimasi, dan eksekusi. Partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan program pemberdayaan mencerminkan 

tingkat inisiasi dan legitimasi. kemudian peran aktif masyarakat dalam segala 

prosesnya adalah refresentasi dari eksekusi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi di Pasar Mingguan 

Kampung Mariuk, serta wawancara dengan pihak terkait seperti founder dan 

pedagang, dan dokumentasi juga menjadi sumber data yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 

lokal melalui pasar mingguan di Kampung Mariuk ini telah berhasil. Hal tersebut 

terbukti dari hasil penelitian dimana sejumlah 100 lebih warga lokal sekarang telah 

menjadi pedagang di pasar mingguan ini, kondisi mereka telah lebih baik dari 

sebelumnya baik dari kualitas dan kapasitas ekonomi mereka. Kondisi tersebut bisa 

terwujud berkat partisipasi aktif antara masyarakat beserta seluruh jajaran 

kepengurusan. Hal itulah yang telah menjadi faktor kunci dalam menciptakan 

lingkungan pasar yang kondusif dan mendukung bagi pertumbuhan ekonomi 

masyarakat lokal Kampung Mariuk Desa Bojongsalam. Selain itu, partisipasi 

masyarakat dalam strategi perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan pasar 

mingguan ini juga memberikan ruang bagi aspirasi dan kebutuhan mereka, 

menjadikan pasar mingguan sebagai pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang sehat dan demokratis. 
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